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Abstrak

Wendi Hidayat. (2011): Pola Hidup Sehat Sekolah B=ar Negeri
39 Pasar Ambacang Kuranji Padang. Skripsi. FIK_UNP.

Focus masalah penelitian ini adalah tentang pe hidup sehat
siswa Sekolah Dasar Negeri 39 Pasar Ambacang KurariPadang.
Khususnya berkaitan denganpola hidup sehat
kebersihan,makanan,dan soaial siswa.

Penelitian ini  berjutuan untuk mengetahui sekligus
mendeskripsikan tentang pola hidup sehat siswa Selal Dasar
Negeri 39 Pasar Ambacang Kuranji Padang, dengan sgmel siswa
I V, V, VI sebanyak 55 siswa yang diambil secara lseluruhan
dengan teknik total sampling dari populasi. Penelian ini
tergolong dalam pengumpulan data adalah kuesionertau angket.

Hasil temuan penelitian menunjkkan bahwa:(1)pola hidup
sehat kebersihan siswa dari 55 siswa, ditemukan smtyak 30
siswa atau 54,5% dalam kategori baik.(2) pola hidupsehat
makanan siswa dari 55 siswa, ditemukan sebanyak 3swa atau
62,5% dalam kategori baik.(3) pola hidup sehat soal siswa dari
55 siswa, ditemukan sebanyak 41 siswa atau 74,5%alam
kategori kurang.

Kata Kunci : Pola Hidup Sehat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bila dicermati tuntutan kebutuhan manusia dalam ategn kehidupan di
dunia ini, terkesan sarat dan penuh persaingan ypamgat tajam. Dulunya
mungkin orang hanya mendambakan kehidupan sekedaerphan kebutuhan
primer (sandang, pangan dan perumahan) secardnaadenamun sekarang telah
berubah dengan multidemensi kebutuhan sekunder senbg mewahe(ite) dan
tanpa batas. Perkembangan iptek semakin merambrabagagih, potensi alam
semakin terkuras, sementara kondisi dunia semakianum Ironinya,
bermunculan pemburu-pemburu material serakah, ydimmgi dengan sikap
tanpa rasa peduli akan keselama&@hnidupan umat.

Pabrik-pabrik bermunculan, rumah-rumah dan gedumgvah semakin
menabur, kendaraan semakin sibuk dan berdesakakarsakan sulit untuk
melepaskan diri dari kesemberautannya. Memangtdissai cukup menjanjikan
dalam pemenuhan kebutuhan kehidupan insan, namursisii lain bisa
menghancurkan kehidupan secara kejam. Implikasig yditimbulkan tidak
diragukan lagi, jelas akan merusak kesehatan publ#ik kesehatan secara
pribadi maupun sosial. Secara pribadi misalnyaygaldara dan virus-virus yang
ditularkan oleh limbah pabrik-pabrik, kendaraannb@or, sampah dan lain

sebagainya semakin mengancam. Secara sosial, dgantingan pribadi dan



kelompok, muncul sikap keangkuhan dan keserakadtgsingga sikap peduli akan
kebersamaan terkesan hilang dan bahkan tidak nzavidagi.

Masyarakatmodern menari-nari dalam kehidupan yang serba mewah
(elite) dengan menggeluti dunia iptek yang serba canggimestara kalangan
miskin atau orang tidak punya meratap dan meridélam menguak kehidupan
yang selalu mengalami keterpurukan. Hak-hak keldugaum lemah selalu
dirampas dan diperkosa oleh yang berkuasa. Kenabainh bisa terjadi?
jawabannya cukup sederhana namun menantang, J@ittarig pedulinya akan
kebersamaan!”.

Konsep mensejahterakan umat sering berubajachi suatu ancaman.
Melalui iptek tercipta berbagai ragam pabrik-pabydng tujuannya tiada lain
untuk kesejahteraan umat, namun dibalik itu terahicemaran dan pengurasan
alam secara tidak bertanggung jawab. Akibatnyaehesn manusia terancam
punah menggemaskan. Tidak hanya sampai di sitikkabamuncul kesenjangan
sosial dalam corak baru yang saling mematikan.

Kesehatan merupakan karunia Tuhan yembarga, tapi kesehatan tidak
akan diperoleh dengan sendirinya, melainkan melaszha. Tidak ada yang
meragukan bahwa kesehatan itu bukanlah segalaasggaltapi segala sesuatu
tidak akan ada artinya tanpa kesehatan (RothingréhlP1991 dalam Lutan,
2001:52). Hal ini mengisyaratkan bahwa begitu pgmya kesehatan dalam
kehidupan manusia. Apa saja bentuk aktivitas daahlien yang ingin
diperdayakan tanpa dilandasi dengan kesehatanprang, mustahil akan dapat

diwujudkan secara nyata. Sekecil apapun kebutulzgy yngin digapai, akan



tetap sebatas angan atau berada dalam alam retdvikenang kesehatan
merupakan dambaan hidup yang sejak lama diprikatasialam kehidupan,
namun tidak jarang pula terabaikan.

Menurut WHO, kesehatan digambarkan dakamtekstotal well being
“...sejahtera jasmani, rohani dan sosial, bukanlsalpgs dari penyakit, cacat atau
kelemahan” (Lutan, 2001:53). Berarti ruang lingkkgsehatan cukup luas dan
sangat dilematis untuk dibicarakan. Bila dikuak dditelusuri lebih dalam,
permasalahannya akan semakin runyam dan mistevlesiang tidak jarang
terjadi silang pendapat dalam menentukan kebijalsakaligus membuat
keputusan yang lebih tepagprecentativeflalam menangani persoalan kesehatan
ini. Satu pendapat atau teori yang diterapkan mangiasumsikan telah mapan,
bisa saja punah oleh teori lainnya. Paradigma-pgread lama akan menjadi
usang (kedaluarsa) akibat munculnya paradigma-paradigraeu, bbegitulah
selanjutnya. Kadangkala bisa sampai membinggundRarspektif sejarah telah
menunjukkan, bahwa sejak zaman primitif orang tefemgenal berbagai bentuk
ramuan obat tradisional berserta mantra-mantramjand usaha mendapatkan
kesehatan, sementara dizamamodern pun disibukkan dengan perawatan
kesehatan secara medis dengan peralatan yangca@dpgih.

Memahami begitu pentingnya kesehatan d&indupan manusia di dunia
ini, “Pemerintah telah memberikan prioritas padayappeningkatan kesehatan,
pencegahan, penyembuhan, pemulihan dan rehalskja& pembuahan dalam
kandungan sampai usia lanjut” (GBHN, 1999:29-3@mEBrintah dengan segala

jajarannya beserta keterlibatan unsur-unsur lainteyah melakukan berbagai



intervensi sebagai tindakan nyata. Seiring denggnga telah direalisasikan melalui
beberapa sektor dan departemen, diantaranya Depertkesehatan (Depkes) dan
Depertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas). Pegpadiinergi antara kedua
depertemen tersebut semakin diintegrasikan. Dattiam akerjasama antara Depkes
dengan Depdiknas telah diprogramkan secara komsiéhlengingat kedua sektor
ini merupakan titik kulminasi yang cukup tepat dalpembangunan nasional secara
keseluruhan, maka Depkes difokuskan pada pengeldtasehatan, sementara
depdiknas dalam pembentukan kepribadian. Keduanhddila dipadukan secara
kompak, jelas akan memberi nilai tambah dan satielgngkapi.

Melalui sekolah, di samping Pendidikan Jasrdanuat sebagai mata ajar
dalam GBPP (kurikulum), juga dibentuk kerjasamaenpetugas kesehatan dari
Puskesmas dengan program UKS di sekolah-sekolata pansipnya masing-
masing memiliki tujuan yang sama, walaupun dalamtddcs penerapannya
berbeda. Secara konsep, yakni bertujuan untuk mmmrbepola hidup sehat
peserta didik di sekolah.

Salah satu tujuan dari pendidikan jasmani adalaRengembangan
keterampilan diri dalam upaya pengembangan dan Igeraan kebugaran
jasmani serta pola hidup sehat malalui berbagaritad jasmani, mengetahui dan
memahami konsep aktivitas sebagai informasi untugncapai kesehatan,
kebugaran dan pola hidup sehat (Kurikulum Penja@4p Sementara tujuan UKS
adalah untuk meningkatkan kemampuan hidup sehatelafat kesehatan peserta
didik sedini mungkin, maka program UKS yang dikedahgan TRIAS-UKS

(pendidikan kesehatan,pelayanan kesehatan danmmanldingkungan kehidupkan



sekolah yang sehat) perlu dilaksanakan, secara Banderpadu (Tamat,1999:5.62).
Dari kedua tujuan ini, akan semakin jelas keterpadya, hanya saja bagaimana
dalam memperdayakannya.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 39 Pasar Ambacang KuRagang adalah
salah satu jenjang pendidikan formal yang jugadbtridalam pembinaan kesehatan
peserta didik di sekolah, baik melalui pendidikasnjani maupun UKS. Sekolah ini
beralokasi di tengah-tengah keramaian kota, tepatinyPasar Ambacang Kuranji
Padang. Dilihat dari lokasi sekolah, memang banyak-hal yang dapat
mempengaruhi kesehatan yang berkaitan dengan pbaggam pola hidup sehat
siswa. Lokasi bangunan sekolah berada dalam limgkudaerah rawan kecelakaan
lalu-lintas, padat penduduk, bising, polusi udaaa pliga terkesan rawan kenakalan
remaja.

Mencermati cukup rawannya tata ruang kota penempgdung SDN 39
Pasar Ambacang Kuranji Padang, maka segala potgasg ada harus
diperdayakan semaksimal mungkin agar para siswaratsyarakat sekolah tidak
mudah tervirus oleh dampak negatifnya. Semua majari dan program yang
telah digariskan betul-betul dikemas dalam bentakeppaket yang produktif.
Dalam artian tidak hanya sekedar pajangan belakg ygemenuhi catatan-catatan
adiministrasi, kurikilum, dinding-dinding dan lingkgan sekolah, tapi harus mampu
diupayakan mengimbangi tuntutan publik.

Pendidikan Jasmani dan program UKS merupakan dogtulb&kegiatan
akademik yang telah lama dilaksanakan di SDN 3%rPAmbacang Kuranji

Padang, namun dalam pemberdayaannya terkesan teasiblasi. Maksudnya,



belum tampak keterpaduan yang kental dalam menugdustitik fokus pada
pengembangan pola hidup sehat siswa. Pembelajaratidikan jasmani masih
berputar-putar dalam ruang lingkupnya, sementasgram UKS berjalan sendiri
secara terpisah. Lebih ekstrim lagi, sering terjadialahan konsep dan persepsi
dalam menterjemahkannya. Kadangkala guru pendidjgsmani cenderung
menekankan pada penguasaan keterampilan cabanggs#aliPendekatan yang
dilakukan tak ubahnya seperti pendekatan pelatit@maga. Kondisi seperti ini
tentunya akan mengakibatkan tidak optimalnya furggmgajaran pendidikan
jasmani sebagai medium pendidikan dalam rangkagmebgngan pribadi siswa
seutuhnya. Tugas ajar atau materi yang diberikah guru Pendidikan jasmani
mulai dari SD sampai ke tingkat SMA terkesan sépgatberjalan ditempat dan
tidak menunjukkan kemajuan secara spesifik. Seolalh-berputar-putar dalam
ruang lingkup yang sempit, sehingga ketidakjelada@lam tata urutan dan tingkat
perubahan.

Selanjutnya, bila dilirik implemtasi dari progranK8 di SDN 39 Pasar
Ambacang Kuranji Padang tampaknya juga belum mekarerkontribusi yang
berarti dalam pengembangan pola hidup sehat skdalaini terlihat fungsi UKS
baru dalam sebatas penanganan kasehatan secakardaflpabila ada instruksi
dari pihak penguasa (seperti dalam pemberantasagalie cacar, malaria,
gondok, saluran pernafasan, imunisasi dan lairvey UKS di peran aktiftkan.
Jika sudah tidak ada,, program UKS vakum dan maerdpat. Paling — paling
menunggu kalau ada siswa yang mengalami ganggudinrsegan, luka kecil

(cedera), pusing, sakit kepala dan sebagainya. Rald&eberadaan UKS telah



dikemas secara kompak oleh perintah yang melibabexbagai unsur, ruang
lingkupnya cukup luas dan dalam penerapan seagade dan terkoordinasi.

Memperlihatkan masih lemahnya pemberdayaan majeri pendidikan
jasmani dan UKS dalam rangka pengembangan pola lsielat siswa di SDN 39
Pasar Ambacang Kuranji Padang. Jika hal ini tidékndgapi secara serius mulai
detik ini sejak dini, dikhawatirkan pola hidup separa siswa tidak akan tercipta
dengan baik dalam waktu yang relatif singkat, saararpermasalahan kehidupan
semakin runyam dan semakin tidak bersahabat. Uittulsangat perlu sekali
diupayakan pemberdayaan Pendidikan jasmani dan &HC8ra signifikan dan
kondusif. Lewat pemberdayaan ini diyakini cukup rbamtu program
pemerintah dalam membentuk sumber daya manusia SR@Ng berkualitas,
sekaliguspoweranimo masyarakat akan semadiistterhadap keberadaan SDN
39 Pasar Ambacang Kuranji Padang sebagai produser.

Sebagai realisasi dari konteks di atas, lewat lfime ini akan dicoba
mengapungkan berbagai reposisi dan revitalisagirane Pendidikan jasmani dan
UKS menghadapi tantangan zaman yang sedang dan kitkeéhadapi dalam
mengentaskan permasalahan pola hidup sehat di SBIN Pasar Ambacang
Kuranji Padang khususnya, dan seluruh para siswa Radang umumnya. Ide
pokok dari penelitian ini adalah untuk mengetahekatigus mendeskripsikan
bagaimana memperdayakan materi ajar Pendidikanabastan UKS di sekolah
dalam rangka pengembangan pola hidup siswa. Selgngan itu, membumikan
nilai- nilai program dimaksud dalam sebuah sistesngylebih kompak serta

secara otonomi. Melalui penelitian ini diharapkakara dapat memberikan



kontribusi yang berarti terhadap pengembanganldlgp sehat siswa, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas diri siswa ke depan.
B. Identifikasi Masalah
Mencermati permasalahan yang telah diuraikan pagiarterdahulu, ternyata
cukup luas dan sangat kompleks. Pertama, berkdigigan pembelajaran Pendidikan
jasmani. Kedua, mengenai program UKS dan selagjybeypgembangan pola hidup
sehat siswa SDN 39 Pasar Ambacang Kuranji Padaegenkuanya ini jika
diidentifikasi akan memunculkan permasalahan — @satahan baru yang juga cukup
dilematis untuk dibicarakan dan diteliti, di anteya sebagai berikut:
1. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani :
a. Bagaimana persepsi siswa tehadap pola hidup sehat?.
b. Bagaimana strategi pemberdayaan pembelajaran plesndigasmani
dalam pengembangan pola hidup sehat?.
c. Bagaimana kualifikasi guru pendidikan jasmani diNSB39 Pasar
Ambacang Kuranji Padang
d. Bagaimana kelengkapan sarana prasana pembelajaadidizan
jasmani yang dimiliki di SDN 39 Pasar Ambacang KjiRadang.

2. Dalam konteks program UKS :

a. Bagaimana pelaksanaan UKS di SDN 39 Pasar Ambakanan;i

Padang.

b. Bagaimana keterlibatan guru dan kepala sekolahmdalelaksanaan

UKS di SDN 39 Pasar Ambacang Kuranji Padang.



c. Bagaimana program UKS di SDN 39 Pasar Ambacangriii®adang.

d. Bagaimana kondisi sarana prasana UKS di SDN 39r Pashacang

Kuranji Padang.

e. Bagaimana pemberdayaan UKS dalam pengembangan hudlg

sehat siswa di SDN 39 Pasar Ambacang Kuranji P&dang

f. Apa saja bentuk kegiatan UKS yang diimplementasi@a®SDN 39

Pasar Ambacang Kuranji Padang.

3. Dalam konteks pola hidup sehat :

a. Bagaimana pola hidup sehat kebersihan siswa di SA9NPasar

Ambacang Kuranji Padang.

b. Bagaimana pola hidup sehat makanan siswa di SDRa88r Ambacang

Kuranji Padang.

c. Bagaimana pola hidup sehat sosial siswa di SDN é&&rPAmbacang

Kuranji Padang.

d. Apa saja upaya yang telah diterapkan dalam pengegabgpola hidup

sehat siswa di SD N 39 Pasar Ambacang Kuranji Badan

e. Kendala-kendala apa saja yang dialami siswa dalmbentukan pola

hidup sehat?

C. Pembatasan Masalah



Oleh karena banyaknya permasalahan yang muncul julgan cukup
dilematis untuk diteliti, menurut hemat penulis akni tidak mungkin untuk
ditelusuri sacara keseluruhan dalam waktu relatglkat ini. Dengan demikian,
pada kesempatan ini hanya dibatasi pada “Pola h&kimt Siswa di SDN 39
Pasar Ambacang Kuranji Padang”

D. Perumusan Masalah

Untuk lebih terfokusnya permasalahan yang akan hdifa dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola hidup sehat kebersihan sisiveSDN 39 Pasar

Ambacang Kuranji Padang?
2. Bagaimana pola hidup sehambakanan siswadi SDN 39 Pasar
Ambacang Kuranji Padang?
3. Bagaimana pola hidup sehsusial siswali SDN 39 Pasar Ambacang
Kuranji Padang?
E. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sekaignendeskripsikan
tentang:
1. Pola hidup sehat kebersihan sistv&DN 39 Pasar Ambacang Kuraniji
Padang.

2. Pola hidup sehamnakanan siswdi SDN 39 Pasar Ambacang Kuraniji
Padang.

3. Pola hidup sehasosial siswadi SDN 39 Pasar Ambacang Kuraniji

Padang.



F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi:

1. Para guru pendidikan jasmani di sekolah, sebag@ddrmpan dalam
rangka pengembangan pola hidup sehat siswa.

2. .Pengelola UKS, sebagai pedoman dalam peningkatangn UKS di
Sekolah Dasar.

3. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan lwatasn rangka
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan.

4. Para peneliti, sebagai bahan referensi atau aruak penelitian yang
relevan.

5. Penulis, sebagai pemenuhan persyaratan dalam paegetar sarjana

pendidikan pada jurusan pendidikan olaraga di FNG®U



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuka®etkolah Dasar Negeri

39 Pasar Ambacang Kecamatan Kuranji Padang, degatpdilkan sebagai

berikut:

1. Pola hidup sehat kebersihan dari sebanyak 55 asismg, mayoritas dalam
kategori baik yaitu sebanyak 30 siswa atau seb®a5 % dan kategori
kurang yaitu 25 siswa atau sebesar 45, 5 %.

2. Pola hidup sehat makanan dari sebanyak 55 oram@,simayoritas dalam
kategori baik yaitu sebanyak 34 siswa atau seb@2fy % dan kategori
kurang yaitu 21 siswa atau sebesar 37, 5 %.

3. Pola hidup sehat sosial dari sebanyak 55 orangasismayoritas dalam
kategori baik yaitu sebanyak 41 siswa atau sebeé4as % dan kategori

kurang yaitu 14 siswa atau sebesar 25, 5 %.

B. Saran

Mencermati hasil temuan dari penelitian yang tedilakukan, penulis
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Diupayakan penyuluhan rutin dipertahankan dan gktitkan tiap tahunnya

mengenai keharusan menjaga pola hidup sehat aggakieyang berpotensi



menyerang siswa usia di atas 40 tahun sepertiungnkoroner,diabetes
mellitus hipertensi dan lain-lain dapat dicegah sejak dini

. Perlu menyelenggarakan promosi kesehatan tentangestingnya olahraga
bagi kesehatan dan kebugaran tubuh pada promaidtas selanjutnya.

. Sebaiknya semua guru mulai pucuk pimpinan sampaiaban mengikuti
senam rutin pada setiap pagi sehingga semua pigakt durut berpartisipasi
dan tercipta kesadaran olahraga yang tinggi.

. Sebaiknya sekolah perlu menyediakan air minum diptg-tempat yang
sekiranya belum terpenuhi kebutuhan air minum mysal pada pulpit
charger Hal ini sebagai upaya mencukupi kebutuhan airumirsiswa di

sekolah.



Siswa sedang isi angket

Siswa sedang isi angket



Siswa sedang isi angket
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